
 
 

 
51 

DAFTAR PUSTAKA 

Afriyanti, R., Pratiwi, D., & Lestari, S. (2022). Pemeriksaan fisik pada kasus 

intrauterine fetal death. Jurnal Kebidanan dan Kesehatan Reproduksi, 

6(2), 101–110.  

American College of Obstetricians and Gynecologists. (2021). Optimizing support 

for breastfeeding as part of obstetric practice 

Ambarwati, N., & Rini, S. (2018). Psikologi kesehatan. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Arikunto, S. (2019). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Bobak, I. M., Lowdermilk, D. L., Jensen, M. D., & Perry, S. E. (2012). Maternity 

nursing (6th ed.). Mosby Elsevier. 

Cohen, S., & Wills, T. A. (1985). Stress, social support, and the buffering 

hypothesis. Psychological Bulletin, 98(2), 310–357.  

Cunningham, F. G., Leveno, K. J., Bloom, S. L., Dashe, J. S., Hoffman, B. L., 

Casey, B. M., & Sheffield, J. S. (2022). Williams obstetrics (26th ed.). 

McGraw-Hill Education. 

Darmadi, H. (2018). Metode penelitian pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Dartiwen, N., & Nurhayati, A. (2019). Faktor penyebab kematian janin intrauterin 

di Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia, 14(1), 45–53. 

Dennis, C.-L., & Hodnett, E. (2007). Psychosocial and psychological 

interventions for treating postpartum depression. Cochrane Database of 

Systematic Reviews, 2007(4), CD006116.  

Fatmawati, E. (2020). Hubungan status pekerjaan ibu dengan tingkat depresi 

pasca persalinan. Jurnal Kebidanan dan Kesehatan, 11(2), 88–96.  

Fatimah, S., & Nuryaningsih, D. (2017). Respon psikologis ibu pada kasus 

kehilangan janin. Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, 6(1), 55–

63. 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



 52 
 

 
 

Fitria, L. (2020). Hubungan paritas dengan depresi postpartum pada ibu nifas di 

Puskesmas X. Jurnal Kebidanan Indonesia, 11(1), 12–20.   

Fitriana, A., & Handayani, D. (2020). Hubungan dukungan sosial dengan depresi 

postpartum. Jurnal Kesehatan Reproduksi, 11(2), 85–92. 

Handayani, R., & Pratiwi, D. (2021). Hubungan tingkat pendidikan ibu dengan 

kesehatan mental pasca persalinan. Jurnal Psikologi dan Kesehatan, 13(2), 

102–110.  

Hidayat, A. A. (2017). Metode penelitian kebidanan. Jakarta: Salemba Medika. 

Indrayani, T., & Sari, M. (2019). Efektivitas dukungan psikososial terhadap 

penurunan depresi postpartum. Jurnal Kebidanan Indonesia, 10(1), 25–33. 

Kaplan, H. I., & Sadock, B. J. (2017). Synopsis of psychiatry: Behavioral 

sciences/clinical psychiatry (11th ed.). Wolters Kluwer. 

Kemenkes RI. (2018). Profil kesehatan Indonesia 2018. Jakarta: Kementerian 

Kesehatan RI. 

Khairoh, F., Anisa, R., & Putri, N. (2019). Strategi dukungan psikososial pada ibu 

dengan kehilangan janin. Jurnal Ilmiah Kesehatan, 7(2), 88–97. 

Lestari, D., & Rahmawati, F. (2018). Faktor yang berhubungan dengan kejadian 

depresi postpartum. Jurnal Keperawatan Maternitas, 6(1), 14–21. 

Longgupa, L., Andayani, T., & Sulastri, M. (2021). Tanda dan gejala IUFD pada 

ibu hamil. Jurnal Obstetri dan Kebidanan, 9(2), 77–85. 

Marmot, M. (2015). The health gap: The challenge of an unequal world. 

Bloomsbury. 

Notoatmodjo, S. (2014). Ilmu perilaku kesehatan. Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2018). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nursalam. (2017). Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu 

keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 

Pratiwi, L. (2019). Asuhan kebidanan masa nifas. Jakarta: EGC. 

Rahmawati, N. (2021). Faktor psikososial dan hubungannya dengan kesehatan 

mental ibu nifas pasca IUFD. Jurnal Kesehatan Reproduksi, 12(2), 85–94.  

Sari, M. (2020). Pendidikan ibu dan keterlambatan mengenali tanda bahaya 

kehamilan sebagai faktor risiko IUFD. Jurnal Kebidanan, 9(1), 55–63.  

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



 53 
 

 
 

Sari, R., & Indrawati, A. (2019). Hubungan paritas dengan kejadian depresi 

postpartum. Jurnal Ilmu Keperawatan, 7(2), 89–96.  

Sari, A. P., & Putri, L. (2021). Peran dukungan keluarga terhadap kesehatan 

mental ibu nifas. Jurnal Psikologi Kesehatan, 13(3), 201–210. 

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Suryani, T. (2019). Karakteristik ibu hamil dengan kejadian Intra Uterine Fetal 

Death (IUFD). Jurnal Ilmu Kebidanan, 8(1), 45–52.  

Wahyuni, D., & Hidayat, A. (2021). Pengaruh pijat oksitosin terhadap 

peningkatan produksi ASI. Jurnal Ilmu Kesehatan, 9(2), 101–108. 

Wardani, F., Sari, D., & Nugroho, A. (2022). Peran dukungan psikososial dalam 

meningkatkan kesehatan mental ibu nifas. Jurnal Kesehatan Reproduksi 

Indonesia, 13(1), 23–31 

Wawan, A., & Dewi, M. (2017). Teori & pengukuran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 

WHO. (2019). Maternal mental health. Geneva: World Health Organization. 

World Health Organization. (2020). Improving maternal and perinatal health 

through education and health literacy. WHO Press. 

World Health Organization (WHO). (2022). Postnatal care for mothers and 

newborns: Highlights from the World Health Organization 2022 

recommendations. Geneva: WHO. 

Wulandari, R., & Septiani, H. (2020). Hubungan pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan depresi postpartum. Jurnal Ilmiah Kebidanan, 9(2), 112–119. 

Wulandari, A., & Prameswari, D. (2021). Perbedaan tingkat depresi pasca 

persalinan pada ibu bekerja dan ibu rumah tangga. Jurnal Psikologi 

Perempuan, 6(1), 45–53. 

Yuliana, L. (2023). Dukungan psikologis dalam keberhasilan menyusui pada ibu 

nifas. Jurnal Psikologi Kesehatan, 11(1), 54–61. 

 

 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA


